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RINGKASAN
“JB C’TAR” adalah bisnis yang bergerak dalam industri inovatif di bidang kuliner, yaitu kuliner Jenang Bengkoang bertopping Candi. Biasanya bengkoang dikonsumsi secara langsung. Namun dengan inovasi, bengkoang akan disajikan dengan dibuat jenang, yang mana akan menggairahkan minat konsumen. Bengkoang merupakan tanaman yang banyak ditanam di Indonesia. Tapi, berkaitan dengan banyaknya jumlah penjual yang tidak sepadan dengan konsumen yang berminat terhadap bengkoang. Tak jarang bengkoang yang tak laku hanya ditelantarkan di lapak untuk kemudian di buang. Untuk itu kami berinovasi dengan mengolah bengkoang menjadi jenang dengan nilai edukatif agar menambah nilai ekonomisnya. 
“JB C’TAR” akan bertempat usaha di sekitar kampus Unnes dimana yang menjadi target pasarnya adalah mahasiswa Unnes dan masyarakat sekitar Unnes. Bisnis serupa belum kita jumpai disekitar kampus unnes sehingga bisnis ini memiliki potensi yang bagus untuk dikembangkan ke depannya. Dengan kondisi demikian “JB C’TAR” menargetkan mendapatkan keuntungan per empat bulan sebesar Rp 1.049.000,-dengan omzet Rp 12.000.000,-. Omzet ini diperoleh dari penjualan 4800 pcs per empat bulan dengan harga Rp 2500,-/porsi. Untuk mencapai target tersebut metode yang diterapkan “JB C’TAR” yaitu dengan meningkatkan karakteristik keunggulan produk. “JB C’TAR”  memiliki perbedaan karakteristik dengan produk lainnya yakni jenang bengkoang yang memiliki kandungan gizi tinggi ditambahkan topping berbentuk candi diatasnya dan dikemas dengan kemasan edukatif yang memuat sejarah dari candi-candi yang menjadi toppingnya. Metode yang diterapkan dalam bisnis “JB C’TAR” ini yaitu dengan menerapkan strategi pemasaran yang tepat. “JB C’TAR” menerapkan strategi promosi Marketing Mix, yaitu berupa Personal Selling, Sales Promotion, Adverising, dan Pubic Relations. Selain itu juga menggunakan pamflet, brosur dan penggunaan media facebook dan twitter.



















BAB 1 
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan the sancy of biodiversity, surganya keanekaragaman hayati termasuk didalamnya keanekaragaman tanaman buah. Sampai saat ini tidak kurang dari 329 tanaman buah dapat ditemukan di Indonesia, baik jenis asli maupun introduksi. Yang mana salah satunya adalah Bengkoang. Tanaman bengkoang sendiri banyak dibudidayakan di daerah Jawa dan Madura. Bengkoang adalah buah yang kaya akan berbagai zat gizi yang sangat penting untuk  kesehatan terutama vitamin dan mineral. Bengkuang juga merupakan buah  yang mengandung  kadar air yang cukup tinggi sehingga dapat menyegarkan tubuh setelah  mengkonsumsinya  dan menambah cairan tubuh yang diperlukan untuk menghilangkan  deposit-deposit lemak  yang mengeras yang terbentuk dalam beberapa bagian tubuh. 
	Di Jawa Tengah sendiri ada beberapa daerah yang menjadi sentra penghasil bengkoang diantaranya Rembang, Magelang, Semarang, dan Kebumen. Diantara daerah tersebut Kebumen sendiri menjadi daerah penyumbang terbesar, terutama yang ditanam di Kecamatan Prembun. Rentetan penjual bengkoang menghiasi sepanjang jalan Prembun. Tapi, realitas mengatakan bahwa tak semua produsen bengkoang dapat mendapatkan penghasilan optimalnya. Pasalya, jumlah penjual tak sepadan dengan jumlah pembeli. Tak jarang bengkoang yang tak laku hanya ditelantarkan di lapak untuk kemudian di buang. 
	Selama ini pemanfaatan bengkoang di daerah Prembun sendiri hanya terbatas pada konsumsi secara langsung. Hal ini tak ayal membuat konsumen jenuh. Oleh karenanya perlu dikembangkan inovasi dalam pengolahan bengkoang, misalnya dengan dibuat jenang. “JB C’TAR” merupakan olahan bengkoang yang dibuat dengan mengombinasikan ampas bengkoang dengan parutan bengkoang yang masih segar dan dicampur dengan bahan-bahan lain seperti gula merah, gula pasir, tepung beras, tepung ketan, garam, dan santan. 
	Indonesia juga merupakan negara yang kaya akan warisan historis, yang salah satunya adalah candi. Dimana setiap inci fondasinya mengandung makna kejayaan beserta luka dari insan manusia Indonesia pada masa lampau. Ironisnya, mayoritas generasi muda tidak banyak yang paham akan kekayaan nusantaranya sendiri. 
	Sinergi olahan bengkoang ini dapat dijadikan sebagai alternative makanan sehat yang memiliki nilai edukatif tinggi bagi masyarakat. Olahan tersebut akan dibubuhi topping yang mana berbentuk candi-candi yang ada di Indonesia dan juga akan dikemas dalam kemasan edukatif dimana akan di tambahkan sejarah singkat mengenai berdirinya setiap candi itu pada bagian luar kemasan.
	
	Dengan PKM-Kewirausahaan ini penulis berinisiatif untuk memanfaatkan buah bengkoang yang jumlahnya berlimpah dan meningkatkan daya guna dengan mengubah bentuknya menjadi jenang “JB C’TAR” dari yang semula hanya dikonsumsi secara langsung. 

1.2.  Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari terwujudnya program kewirausahaan ini yaitu dengan terlaksanakannya usaha produk olahan bengkoang yakni “JB C’TAR” Untuk selanjutnya usaha ini diharapkan dapat membuka peluang usaha dan bidang pekerjaan baru bagi masyarakat. Selain itu, melalui usaha ini diharapkan akan muncul inovasi-inovasi cerdas dalam pengolahan bengkoang yang nantinya akan berdaya guna bagi masyarakat Indonesia dan pada akhirnya dapat meningkatkan income masyarakat.

1.3.  Kegunaan Program
Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :
a. Bagi Pemerintah
1. Memberikan informasi inovasi baru dalam pengolahan bengkoang.
2. Meberikan informasi mengenai peluang usaha baru yang cukup menjanjikan.
3. Memberikan informasi mengenai ruang investasi baru yang menghasilkan output yang relatif bagus.
b. Bagi Masyarakat
1. Memberikan alternatif peluang usaha baru yang cukup memberikan potensi keuntungan yang cukup tinggi.
2. Memberikan pengetahuan cara pembuatan suatu olahan dari bengkoang.
c. Bagi Akademisi
1. Meningkatkan kreatifitas para pelajar
2. Memberikan informasi dan sumbangsih keilmuan terkait bidang usaha dan analisis peluang usaha serta bidang pendidikan karakter.
3. Sebagai sarana pembelajaran kewirausahaan yang berkelanjutan sebagai bekal dan modal memasuki dunia pasca kampus.







BAB II
 GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA


2.1. Gambaran Sumber Bahan Baku
Bengkoang (pachyrhizus erosus) dikenal dari kalangan umbi(cormus) putihnya yang bisa bisa dimakan sebagai komponen rujak dan asinan atau dijadikan masker untuk menyegarkan wajah dan memutihkan kulit. Tumbuhan yang berasal dari Amerika Tropis ini termasukdalam suku polong-polongan atau fabaceae. Di tempat asalnya, tumbuhan ini dikenal sebagai xicama atau jicama. Sedangkan Orang Jawa menyebut sebagai  besusu. 

Bengkoang merupakan buah yang kaya akan berbagai zat gizi yang sangat  potensial untuk kesehatan terutama Vitamin dan Mineral. Vitamin yang terkandung dalam bengkoang yang paling tinggi adalah vitamin C. sedangkan mineral yang terkandung dalam bengkoang adalah fosfor, zat besi, kalsium ,dll. Bengkoang juga merupakan buah yang mengandung kadar air yang sangat tinggi sehingga dapat menyegarkan tubuh setelah mengkonsumsinya dan menambah cairan tubuh yang diperlukan untuk menghilangkan deposit-deposit lemak yang mengeras yang terbentuk dalam beberapa bagian tubuh. Bengkoang mempunyai banyak manfaat untuk kesehatan diantaranya dapat membantu meningkatkan imun tubuh, mencegah osteoporosis, menjauhkan dari risiko diabetes, menurunkan kadar kolestrol darah, dan masih banyak lagi manafaatnya. 
Bagian dalam umbi bengkoang mengandung gula, pati,dan oligosakarida yang dikenal dengan nama inulin. Kandungan kimianya adalah pacchyrhizon, rotenone, vitamin B1, dan vitamin C. kandungan Frukto-oligosakarida dalam bengkoang yang sering disebut inulin yang juga berguna untuk mengobati konstipasi. 

2.2. Gambaran Produk
	   ”JB C’TAR” (Jenang Bengkoang Candi Nusantara) merupakan produk yang sehat dan memiliki nilai edukatif tinggi. Bahan baku produk ini berkualitas dan mudah didapat. Selain itu produk ini juga dikemas dengan kemasan edukatif.


2.3. Harga jual
Harga ”JB C’TAR) sangat ekonomis yakni Rp 2.500,-/pcs. Harga yang sebanding dengan manfaat yang diperoleh.
2.4. Tempat Distribusi Produk
    Distribusi hasil produksi kepada para konsumen dilakukan secara langsung di tempat usaha maupun secara tidak langsung yaitu dengan cara menawarkan kerja sama ke berbagai toko seperti menitipkan produk kami untuk dijual di toko tersebut. Kami juga menawarkan jasa delivery order dengan jumlah pembelian yang di tentukan. 
2.5. Promosi
    Untuk meningkatkan hasil penjualan “JB C’TAR” maka diperlukan promosi. Bentuk promosi yang kami lakukan yaitu berupa pamflet, brosur, jejaring sosial facebook dan twitter serta media promosi lainnya yang dipasang di kawasan sekitar kampus Unnes maupun di luar Unnes.














BAB III
METODE PELAKSANAAN

Program Kreativitas Mahasiswa bidang Kewirausahaan ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap monitoring.
	Pada tahap yang pertama, yaitu tahap persiapan, meliputi persiapan tempat produksi, diskusi tentang strategi pelaksanaan program, penyediaan alat dan bahan baku, tenaga kerja, dan persiapan administrasi. Persiapan kegiatan dilakukan di lingkungan kampus Unnes. Kami juga bekerjasama dengan koperasi mahasiswa Unnes dan masyarakat desa Tersobo, Kec.Prembun, Kab.Kebumen sebagai penyetok bahan baku).
Pada tahap yang kedua, yaitu tahap pelaksanaan, meliputi produksi dan pemasaran produk ”JB C’TAR”. Lokasi pembuatan produk ini berada di daerah gang Setanjung, Desa Sekaran, Gunungpati, Semarang yang selanjutnya akan dipasarkan di tempat yang telah ditentukan.
Proses produksi:
1. Tepung ketan dan tepung beras dicampur kemudian ditambahkan santan cair. (adonan 1)
2. Ampas bengkoang dicampur dengan bengkoang yang telah diparut, kemudian tambahkan santan cair. (adonan 2)
3. Gula merah disisir, dicampur dengan gula pasir dan santan kental, lalu direbus.
4. Tambahkan garam, dan masukkan adonan 1 (tepung yang dicairkan tadi dimasukkan sedikit demi sedikit sambil diaduk terus).
5. Adonan 2 dimasukkan sambil diaduk-aduk terus sampai adonan ….. menjadi kalis (tidak lengket dan keluar minyak).
6. Adonan dituang dalam Loyang, diratakan, dinginkan, dipotong dalam bentuk persegi panjang.
7. Tambahkan topping sesuai tema yang ditentukan.
8.  Produk dikemas.
         Pada tahap ketiga adalah tahap monitoring, rekan kerja tim dipantau cara kerjanya oleh tim pelaksana atau evaluator dari pusat dalam  hal pembuatan dan pengenalan produk kepada sasaran, serta evaluasi kecil yang telah dilakukan selama proses perjanjian kontrak dan pemasaran setelah dilakukan penyusunan dan penyerahan laporan oleh tim pelaksana kepada tim pementau atau evaluator dari pusat.
BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1.  Anggaran Biaya

4.1.1. Biaya Barang Penunjang
	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga per Satuan
	Jumlah

	1
	Loyang 22 x 22 cm, tinggi 2 cm
	3
	Rp 9.000,-
	Rp 27.000,-

	2
	Pisau
	3
	Rp 8.000,-
	Rp 24.000,-

	3
	Piring
	3
	Rp 5.000,-
	Rp 15.000,-

	4
	Wajan
	1
	Rp 85.000,-
	Rp 85.000,-

	5
	Kompor + regulator
	1 set
	Rp 300.000,-
	Rp 300.000,-

	6
	Tabung LPG
	1
	Rp 142.000,-
	Rp 142.000,-

	7
	Blender
	1
	Rp 300.000,-
	Rp 300.000

	8
	Dandang
	1
	Rp 85.000,-
	Rp 85.000,-

	9
	Pengaduk kayu mini
	1
	Rp 30.000,-
	Rp 30.000,-

	10
	Saringan
	1
	Rp 6.000,-
	Rp 6.000,-

	
	Total 
	
	
	Rp 1.014.000,-



4.1.2.  Biaya Bahan Habis Pakai
	No
	Nama Barang
	Harga per satuan/ikat
	Jumlah

	1
	Bengkoang 
	Rp 7000,-
	Rp 1.680.000,-

	2
	Tepung beras
	Rp 7500,-
	Rp 825.000,-

	3
	Tepung ketan
	Rp 10.000,-
	Rp 1100.000,-

	4
	Gula merah 
	Rp 12.000,-
	Rp 1.440.000,-

	5
	Santan kelapa 
	Rp 6000,-
	Rp 720.000,-

	6
	Gula pasir
	Rp 6000,-
	Rp 600.000,-

	7
	Topping coklat
	Rp 8000,-
	Rp 300.000,-

	8
	Topping vanila
	Rp 8000,-
	Rp 300.000,-

	9
	Gula halus
	Rp 3000,-
	Rp 72.000,-

	10
	Kemasan 
	Rp 300,-
	Rp 1. 440.000,-

	
	Total 
	
	Rp 8.477.000,-



4.1.3. Biaya Transportasi dan Pemasaran
	Pemasaran dan transportasi
	Jumlah

	Transportasi Semarang - Prembun
	Rp 300.000,-

	Transportasi Prembun – Semarang
	Rp 300.000,-

	Biaya Pemasaran
	Rp 500.000,-

	Total
	Rp 1.100.000,-



Jumlah keseluruhan biaya :	Rp 10.591.000,-

Proyeksi pendapatan :
Produksi 1 hari untuk ”JB C’TAR” adalah 40 pcs dengan harga yang ditawarkan Rp 2500,-/pcs. Jadi perolehan pndapatan dalam 4 bulan adalah: 
	Total penjualan	=  4800 pcs x Rp 2500,- = Rp 12.0000.000,-
Jika kegiatan tersebut di laksanakan dalam 5 bulan dan proses produksi di lakukan pada bulan ke-2 maka perolehan keuntungannya adalah:
Keuntungan		= Rp 12.000.000,- - Rp 10.591.000,-
						= Rp  1. 409.000,-

4.2.   Jadwal Kegiatan
	 Program Kreativitas Mahasiswa bidang Kewirausahaan ini direncanakan dalam kurun waktu 5 bulan. Adapun jadwal kegiatan disajikan dalam sebuah tabelsebagai berikut :		
	No.
	Jenis Kegiatan
	Bulan
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan Administrasi dan Komunikasi
	√
	
	
	
	

	2
	Persiapan Produksi dan Pencarian Bahan Baku
	√
	
	
	
	

	3
	Produksi Produk 
	
	√
	
	
	

	4
	Promosi
	
	√
	
	
	

	5
	Penghitungan Hasil
	
	√
	√
	√
	√

	6
	Monitoring dan Evaluasi
	
	
	
	
	√

























Daftar Pustaka

http://rsulin.kalselprov.go.id/berita-259-mengupas-kandungan-benkoang-alias-besusu-.html (Diakses 8 Juni 2015)

http://manfaat.co.id/manfaat-bengkoang (diakses 10 Juni 2015)

































LAMPIRAN
1) BIODATA KETUA SERTA ANGGOTA KELOMPOK
a) Ketua pelaksana :
Nama Lengkap		: Panca Warni
Tempat, tanggal Lahir	:Kebumen, 3 Juni 1997
NIM/Tahun Angkatan	: 7101414215 / 2014
Fakultas/Jurusan/Prodi	:Ekonomi/Pendidikan Ekonomi/Pendidikan Akuntansi S1
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang

							(Panca Warni)
							7101414215	
b) Anggota 1
Nama Lengkap		: Ika Wahyuningsih
Tempat, tanggal Lahir	: Batang, 12 Agustus 1995
NIM/Tahun Angkatan	: 7101414038 / 2014
Fakultas/Jurusan/Prodi	: Ekonomi/Pendidikan Ekonomi/Pendidikan Akuntansi S1
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang


(Ika Wahyuningsih)
  NIM 7101414038
c) Anggota 2
Nama Lengkap		: Siti Maemunah
Tempat, tanggal Lahir	: Kebumen, 22 November 1995
NIM/Tahun Angkatan	: 7101414046/2014
Fakultas/Jurusan/Prodi	: Ekonomi/Pendidikan Ekonomi/Pendidikan Akuntansi S1
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang

	
Siti Maemunah
							NIM 7101414046

d) Anggota 3
    Nama Lengkap		: Retno Wulandari
    Tempat, Tanggal Lahir	: Tegal, 24 Juli 1994
    NIM/ Tahun Angkatan	: 7211412037/ 2013
    Fakultas/Jurusan/Prodi	: Ekonomi/Pendidikan Ekonomi/Pendidikan Akuntansi
    Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang




							Retno Wulandari
							NIM 7211412037

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di  kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian  biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreatifitas Mahasiswa-Kewirausahaan.
							Semarang,     Juni 2015
Pengusul,


(Panca Warni)


2) JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN
	Nama Biaya
	Jumlah

	Biaya Penunjang Kegiatan
	Rp 1.014.000,-

	Biaya Barang Habis Pakai
	Rp 8.477.000,-

	Biaya Transportasi dan Pemasaran
	1.100.000,-

	Total Biaya
	Rp 10.591.000,-



3) SUSUNAN ORGANISASI TIM PENELITI DAN PEMBAGIAN TUGAS
Manajemen Kelembagaan



Setiap mahasiswa mempunyai tugas pokok dan fungsi sesuai job description masing-masing. Namun pelaksanaannya kami bekerja sama untuk kepentingan dan kemajuan usaha bersama.











4) SURAT PERNYATAAN KETUA KEGIATAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama			: Panca Warni
NIM			: 7101414215
Program Studi		: Pendidikan Akuntansi S1
Fkultas 			: Ekonomi

   Dengan ini menyatakan bahwa usulan Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan saya dengan judul “JB C’TAR” (JENANG BENGKOANG CANDI NUSANTARA): JAJANAN SEHAT SEBAGAI ALTERNATIF EDUKASI HISTORIS BAGI MASYARAKAT yang diusulkan pada tahun 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
   Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 

						Semarang,  Juni 2015
						  Yang menyatakan,


						       (Panca Warni)
						    NIM : 7101414215






Panca Warni
Ketua Pelaksana


Retno Wulandari
Produksi


Siti Maemunah
Pemasaran


Siti Maemunah
Pemasaran
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